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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui karakteristik peternak kambing di kecamatan Insana Utara 

Kabupaten Timor Tengah Utara. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli- September 2024 di desa wini, 

Oekolo, dan Oesoko Kecamatan Insana Utara Kabupaten Timor Tengah Utara. Penelitian  ini 

megunakan metode survei dengan menerapkan teknik analisis deskriptif kuantitatif untuk 

mengumpulkan data sekunder dan data primer dari responden. Penelitian ini menerapkan metode 

purposive sampling dan variabel penelitian adalah sebagai berikut. karakteristik berdasarkan umur, 

jenis kelamin, pendidikan formal, pendidikan non formal, pekerjaan, skala kepemilikan, pengalaman 

beternak, tingkat kosmopolitan, dan motivasi beternak. Hasil penelitian ini adalah profil karakteristik 

peternak kambing ( studi kasus di desa winni, Oekolo, Oesoko Kecamatan Insana Utara Kabupaten 

Timor Tengah Utara) berdasarkan umur peternak sebagian besar 21-35 tahun 90,1%, jenis kelamin 

69,7% laki-laki, tingkat pendidikan formal 56,3% SD, tingkat pendidikan non formal 95, 1% tidak pernah 

mengikuti pelatihan, pekerjaan 58,5% petani, lama beternak 45,1% 0-5 tahun, kepemilikan ternak 

68,3% memiliki 1-10 ekor ternak, tingkat Kosmopolitan 57% keluar dari desa 0-5 kali per bulan, nonton 

TV 100% 0-5 kali, mendengar radio 100% 0-5 kali, bertemu praktisi 100% belum pernah bertemu, 

motivasi beternak 100% meningkatkan pendapatan.  

 Kata kunci: Profil, Karakteristik, Peternak, Kambing 
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Abstract 

This study aims to determine the characteristics of goat farmers in North Insana District, North Central 

Timor Regency, This research was conducted in July-September 2024 in Wini, Oekolo and Oesoko 

villages, North Insana District, North Central Timor Regency. This study uses a survey method by 

applying quantitative descriptive analysis techniques to collect secondary data and primary data from 

respondents. This study applied the purposive sampling method  and the research variables were as 

follows. characteristics based on age, gender, formal education, non-formal education, occupation, 

ownership scale, experience of livestock farming, cosmopolitan level, and motivation for livestock 

farming. The results of this study are profiles of the characteristics of goat farmers (case study in 

Winniekolo village, North Insana District, North Central Timor Regency) based on the age of most 

farmers 21-35 years old 90.1%, gender 69.7%, male level of formal education 56.3%, elementary school 

level of non-formal education 95, 1% have never participated in training, employment of 58.5% of 

long-term farmers raising livestock 45.1% 0-5 years, livestock ownership 68.3% have 1-10 livestock,  

Cosmopolitan level 57% leave the village 0-5 times per month, watch TV 100% 0-5 times, listen to the 

radio 100% 0-5 times, meet practitioners 100% have never met, motivation to raise livestock 100% 

increase income.  

 Keywords: Profile, Characteristics, Breeder, Goat 

 

PENDAHULUAN  

Kambing adalah  salah satu ternak kecil, yang sudah dikenal di sekitar kehidupan 

peternak karena mudah dipelihara, mampu mengubah pakan kurang berkualitas menjadi 

daging, memiliki sifat prolifik, sehingga   berkontribusi terhadap ekonomi peternak dalam 

mengatasi kondisi mendesak, tahan terhadap penyakit, mampu beradaptasi pada lahan 

kering, serta memiliki 3 ekor anak dalam dua tahun dengan jumlah anak  lebih dari satu 

ekorper kelahiran. prospek usaha  ternak kambing sangat menguntungkan karena  

permintaan pasar yang sangat  tinggi. Hal ini menjadikan ternak kambing menjadi ternak 

yang familiar dan mudah untuk di pelihara dan modal yang relatif rendah dibanding ternak 

sapi potong atau ruminansia (Santo dan Sitanggang, 2015).  

Karakteristik peternak sangat penting dalam pengembangan usaha ternak kambing 

karena berhubungan erat dengan produktifitas ternak yang akan dihasilkan. Karakteristik 

peternak meliputi umur, jenis kelamin pendidikan formal, pendidikan non formal, pekerjaan, 

pengalaman beternak, skala kepemilikan, tingkat kosmopolitan, dan motivasi beternak. 

Kecamatan Insana utara termasuk dalam 24 kecamatan yang ada di Kabupaten Timor 

Tengah Utara, yang mempunyai potensi sumber daya untuk pengembangan ternak 

kambing. Pertumbuhan populasi ternak kambing meningkat dari  tahun 2018-2021 menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS). Kecamatan Insana Utara sangat strategis karena berada di 
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kawasan pantai utara berdekatan langsung dengan Republik Demokrasi Timor Leste (RDTL) 

dan juga adalah daerah pesisir pantai yang memiliki ladang perkebunan dan Padang 

penggembalaan yang cukup besar untuk pengembangan ternak kambing 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian telah dilakukan pada bulan Juli sampai September 2024 di Kecamatan 

Insana Utara Kabupaten Timor Tengah Utara. Penelitian ini menerapkan teknik survey yaitu 

dengan metode tanya jawab secara langsung ke peternak dengan berpedoman pada 

kuisioner yang sudah disiapkan. Materi yang di gunakan adalah pengambilan populasi (475 

peternak) dan sampel (142 peternak) dilakukan secara purposive sampling. Beberapa 

variabel untuk penelitian ini yakni: 1). Umur Peternak 2).Jenis Kelamin 3).Pendidikan Formal 

4). Pendidikan Non Formal 5). Pekerjaan 6). Skala Kepemilikan Ternak 7).Pengalaman 

Beternak 8).Tingkat Kosmopolitan dan 9). Motivasi Beternak. Semuah data yang 

dikumpulkan dianalisis secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik peternak adalah karakter yang melekat pada diri seseorang seperti Umur 

Peternak, Jenis Kelamin, Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal, Pekerjaan, Jumlah 

Kepemilikan Ternak, lama Beternak, Tingkat Kosmopolitan, dan Motivasi Beternak. 

Karakteristik merupakan suatu yang harus diperhatikan dalam mendorong peternak untuk 

menjalankan usahanya dengan baik. Adapun hasil penelitian sebagai berikut  

1. Umur  

Umur  peternak adalah bagian dari kriteria tanda kemampuan fisik seseorang dalam 

melakukan aktivitas. Umur peternak dapat berdampak pada produktivitas pekerjaan  

dalam aktivitas usaha peternak. Umur akan berpengaruh pada   peternak untuk 

mempelajari, mengetahui, dan menerapkan pekembangan baru untuk usaha Peternakan 

yang akan dijalankan. Umur juga berkaitan erat dengan cara berpikir peternak dalam 

menentukan pemeliharaan ( Karmila, 2013). 

Tabel 1. Umur Peternak 

Umur (tahun) Jumlah (orang) Persensentase (%) 

21-35 128 90,1 

36-50 14 9,9 

Rata-rata = 46,33% 

tahun 
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Pada tabel 1  dapat diketahui bahwa rata-rata umur peternak di kecamatan Insana 

Utara 46, 33% tahun  yang artinya peternak masih dalam usia aktif. Hal ini sejalan dengan  

( Halidu et al., 2021 ) bahwa peternak dalam rentangg usia  15-65 tahun adalah umur yang 

sangat produktif. Umur 15 hingga 64 tahun adalah tenaga kerja yang masih efisien atau 

tahap berperan kreatif. Umur peternak di kecamatan Insana Utara 21 -35 tahun sebanyak 

90,1% dan umur peternak 36-50 tahun sebanyak 9,9%. Menurut Lasahura dan Boekoesie 

(2020) rataan umur 30-50 tahun umur peternak mampu berpengaruh terhadap 

ketrampilan kerja secara fisik ataupun mental. Waris (2015) menjelaskan bahwa makin 

matang umur peternak maka akan berpengaruh terhadap kemampuan tubuh dan cara 

pikir peternak hingga mampu mengoptimalkan usaha peternaknya secara maksimum. 

2. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin adalah ketidak samaan bentuk sifat, dan proses fisiologis antara laki-

laki dan perempuan. (Lestari 2021) Jenis kelamin berkaitan  dengan perbedaan fisik dan 

perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan. 

Tabel 2. Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 

Laki laki 99 69,7 

Perempuan 43 30,3 

Total 142 100 

 

Pada tabel 2 jenis kelamin peternak di kecamatan Insana Utara sebagian besar adalah 

laki-laki yaitu 99 orang ( 69.7%), sementara perempuan sebanyak 43 orang ( 30,3%).  

Kondisi ini menggambarkan bahwa laki laki mempunyai tugas sebagai ayah dan suami 

yang memiliki tugas utama yaitu mencari nafka, sedangkan perempuan cenderung fokus 

pada kegiatan rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan sehari hari sehingga 

keterlibatan dalam beternak yang terbatas. Penelitian yang dilakukan  membuktikan 

bahwa peternak kambing di kecamatan Insana Utara sebagian besar  laki-laki yang 

memiliki ketertarikan yang lebih besar dalam  beternak dibanding perempuan. Ini selaras 

dengan (Sahala et al  2024) bahwa laki laki dalam beternak lebih dominan dibandingkan 

perempuan. Wahyono ( 2013) yaitu penanganan yang tepat dan efisien posisi kerja yang 

strategis  juga akan meningkat, sehingga mendorong kesuksesan usaha.   

3. Pendidikan Formal 

Faktor pendidikan sangat dibutuhkan untuk membantun peran masyarakat dalam 

upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas ternak yang dikembangkan. Tingkat 
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pengetahuan peternak berpengaruh terhadap pola pikir,potensi belajar, dan skala  kece

rdasan mereka (Mulyawati et al.,2016). 

Tabel 3. Pendidikan Formal 

Pendidikan Formal Jumlah (orang) Persentase (%) 

Tidak sekolah (sangat rendah 13 9,16 

SD (rendah) 80 56,3 

SMP (sedang) 17 11,98 

SMA (tinggi) 21 14,79 

D3/S1 (sangat tinggi) 11 7,74 

Total  142 100 

Pada Tabel 3 diketahuin bahwa peternak yang tidak berpendidikan sebanyak  

(9,16%) SD sebanyak (56,3%) SMP sebanyak (11,98%), tingkat pendidikan tersebut masih 

termasuk dalam kelompok pendidikan tingkat dasar atau rendah. Sedangkan peternak 

yang berpendidikan SMA sebanyak (14,79%) dan D3 atau S1 sebanyak (7;74%). 

(Welerubun et al., 2016) menunjukan bahwa peternak dengan latar belakang pendididkan 

minimal SD menjalankan usaha ternak berdasarkan ketrempilan yang di pelajari dari 

turun-temurun. Tingkat pendidkan yang lebih tinggi  memungkinkan  seorang untuk lebih 

efisien  menerima informasi dan menyesuikan diri dengan  perkembangan yang ada di 

sekitarnya. Halim,(2017)., Sahala et al (2024) Pendidikan yang tinggi dapat menjadi kunci  

untuk ketrampilan dan daya pikir yang lebih cepat sehingga dapat meningkatkan 

teknologi inovasi baru, begitupun sebaliknya jika tingkat pengetahuan kurang akan 

membatasi penerimaan informasi, dan tingkat pendidikan terbatas juga cenderung 

kurang informasi dan masih mengembangkan kebiasaan beternak tradisional dan kurang 

sulit menerima perubahan teknologi peternakan.   

4. Pendidikan Non Formal  

Pendidikan non formal adalah  satu aktivitas yang terorganisir  dan teratur di luar 

sistim pendidikan fomal yang diharapkan  untuk meningkatkan wawasan, sikap, dan 

keahlian bagi peserta didiknya. Pendidikan non formal juga penting khususnya yang 

berkaitan dengan peternakan berupa penyuluhan pelatihan dan demplop peternakan 

dapat membantu peternak dalam membangun usahanya (Suroto 2014). 
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Tabel 4. Pendididkan Non Formal 

Pendidikan Non formal Jumlah (orang) Persentase (%) 

Tidak pernah  135 95,1 

Pelatihan Peternakan 7 4,9 

Total 142 100 

 

Data penelitian pada tabel 4 menggambarkan bahwa peternak yang 

pernah mengikuti penyuluhan atau pelatihan sebelumnya sebanyak 4.9 % dan yang 

belum pernah mengikuti pelatihan atau penyuluhan sebanyak 95,1%.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyuluh jarang melakukan kunjungan ke peternak dan kurang 

berinteraksi untuk memberikan   pelatihan- pelatihan mengenai ternak kambing dan 

mengolah kotoran ternak kambing oleh Dinas Peternakan. Hal ini sesuai  dengan opini 

Inggriati (2014) dalam rangka mengubah perilaku terget, membutuhkan punyuluh yang 

handal agar ketidak tahuan menjadi kesadar, ketidak setujuan menjadi kesetujuan ketidak 

trampil menjadi trampil hingga dapat menerapkan inovasi secara menyeluruh. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa kebanyakan peternak di Kecamatan Insana Utara belum pernah 

mengikuti pelatihan atau penyuluhan 

5. Pekerjaan  

 Pekerjaan  merupakan sumber pendapatan utama untuk kebutuhan sehari -hari  

dan seseorang mengunakan waktunya lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi rumah tangganya. 

Tabel 5. Pekerjaan 

Pekerjaan   Jumlah (orang) Persentase (%) 

ASN/TNI/POLRI 9 6,3 

Petani 83 58,5 

Wiraswasta 20 14,1 

IRT 30 21,1 

Total  142 100 

 

Pekerjaan utama peternak diKecamatan Insana Utara adalah (58,5%) petani,ASN/T

NI/POLRI (6,3%,), wiraswasta (14,1%), dan ibu rumah tangga (21,8%). Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa memelihara ternak dan berkebun adalah jenis profesi yang paling 

banyak diguliti oleh penduduk di Kecamatan Insana Utara. Dinas (2020) mayoritas 

peternak kambing di Kecamatan Insana Utara sebagian besar  adalah bekerja sebagai 

petani. Sedangkan memelihara ternak kambing masih dijadikan sebagai sember 
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pendapatan tamba untuk memenuhi kebutuhan mendesak. Hal ini sependapat dengan 

Indrorosa (2021)  mengatakan bahwa beterternak kambing, hanya sebagai usaha kecil 

yang  dijadikan sebagai usaha tambahan dan tabungan yang dapat dijual setiap tahun 

dengan menggunakan tenaga kerja keluarga dalam skala kecil. 

6. Jumlah Kepemilikan Ternak  

Besar kecilnya skala usaha peternak dapat menentukan tingkat efisiensi pendapatan 

peternak. Jumlah ternak yang Semakin bertambah akan meningkatakan  keuntungan 

peternak yang didapatkan karena jumlah penerimaan bertambah akan mengurangi 

proporsi tarif pengolahan  (Putri et al., 2020). 

Tabel 6. Jumlah Kepemilikan Ternak 

Jumlah kepemilikan ternak Jumlah (0rang) Persentase (%) 

1-10 (sangat rendah) 97 68,3 

11-20 (rendah) 23 16,2 

21-30 (sedang) 8 5,6 

31-40 (tinggi) 6 4,2 

>40 (sangat tinggi 8 5,6 

Rata rata=4,75%    

Total  142 100 

Pada tabel 6 diketahui kepemilikan ternak 1-10 ekor sebanyak 68,3% kepemilikan 

ternak 11-20 ekor sebanyak (16,2%) kepemilikan ternak 21-30 ekor sebanyak (5,6%) 

kepemilikan ternak 31-40 ekor sebanyak (4,2%) dan kepemilikan ternak > 40 ekor 

sebanyak (5,6%). Kepemilikan ternak di Kecamatan Insana Utara rata-rata adalah 4,75%. 

Berdasarkan data penelitian dapat diketahui bahwa mayoritas  peternak kambing di 

kecamatan Insana Utara mempunyai skala usaha paling banyak 1-10 ekor. Hal ini 

disebabkan sebagian besar  peternak hanya beternak  kambing sebagai usaha tambahan  

sehingga skala usahanya masih rendah . Menurut Usman et al., (2016) kepemilikan ternak 

yang berkisar 1- 10 ekor mengindikasikan kategori usaha kambing berskala kecil sebagai 

bagian usaha sampingan masyarakat. Sahala et al.,(2016) dipedesan usaha peternakan  

seringkali dianggap sebagai usaha yang bersifat tradisional atau hoby bahkan bukan 

untuk sumber pendapatan. Bachri (2016) yang menegaskan bahwa, Peternak dengan total 

ternak yang banyak memiliki kemampuan lebih baik untuk mengadopsi inovasi di 

bandikan peternak yang memiliki ternak sedikit karena dapat memanfaatkan sumber 

daya produksi yang lebih efisien. Purwati (2015) dengan meningkatkan jumlah ternak 

dapat mengurangi beban biaya produksi karena tarif pengeluaran dapat dibagi dengan 

jumlah ternak yang banyak. Menurut Putri et al., (2020) semakin banyak  ternak yang 
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dimiliki maka dapat  meningkatkan efisien karena total pendapatan yang diperoleh 

bertambah dan proporsi tarif menurun 

7. Pengalaman Beternak  

Rentang waktu  yang sudah dihabiskan seseorang untuk beternak atau memelihara 

ternak merupakan pengamalan beternak telah dilewati peternak dalam mengelola 

usahanya. Makin banyak pengetahuan yang dimiliki peternak, maka semakin cerdas 

peternak dalam menentukan pilihan. Pengalaman beternak adalah satu faktor kunci  

dasar yang strategis bagi peternak untuk menentukan semuah tindakan yang akan 

dihadapi dalam usahanya. 

Tabel 7. Pengalama Beternak 

Lama beternak 

(tahun) 

Jumlah (0rang) Persentase (%) 

0-5  (sangat rendah) 64 45,1 

6-10  (rendah) 30 21,1 

11-15 (sedang) 23 16,2 

 16-20 (tinggi) 14 9,9 

>20  (sangat tinggi) 11 7,7 

Rata rataa =9,4 

tahun  

  

Total  142 100 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa pengalaman beternak kambing di 

kecamatan Insana Utara rata-rata lama beternak 9,4 tahun. Lama beternak pada rentang 

waktu 0-5 tahun sebanyak 64 orang (45,1%), 30 orang (21,1%) mempunyai durasi  

beternak 6-10, pengalaman beternak 11-15 tahun sejumlah 23 orang  (16,2%), waktu 

beternak 16-20 tahun sebanyak 14 orang ( 9,9%), dan 11 orang (7,7%) memiliki 

pengalaman beternak <20 tahun. Lebih banyak waktu yang di peroleh dari pengalaman 

beternak maka peternak dapat menegembangkan usahanya lebih efektif. Sudrajat (2022) 

mengatakan bahwa dengan pengalaman beternak yang lebih lama akan mempunyai 

kemampuan dan ketelatenan yang semakin trampil dalam mengelola usaha. Di tegaskan 

oleh Sahala et al.,(2023) lama beternak sangat berpegaruh terhadap kesuksesan usaha 

peternak. (Aldeyono et al.,2023) Pengalaman beternak <20 tahun akan memiliki 

pengetahuan beternak yang lebih baik mengenai usaha ternak yang dijalankan. Menurut 

Purnomo et al.,(2017) mengatakan bahwa kemampuan dapat mengubah peternak lebih 

berdiri-sendiri dan mahir dalam mengatur  usaha peternakannya. 
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8. Tingkat Kosmopolotan  

Tingkat Kosmopolitan adalah interaksi peternak dengan lingkungan masyarakatnya. 

Tingkat kospolitan dapat mempengaruhi keterbukaan peternak untuk menerima hal-hal 

baru dari luar lingkungannya. 

Tabel 8. Tingkat Kosmopolitan 

Karakteristik Peternak Jumlah (Orang) Persentase(%) 

Keluar dari desa (x/bulan)  

0-5 (1=rendah) 81 57,1 

6-10 (2 = sedang) 50 35,2 

11-15 (3 = tinggi) 10 7,0 

>15 1 0,7 

Rata-rata = 1,51  

Nonton TV   

0-5 (1=rendah) 142 100 

Rata-rata = 1  

Mendengar radio   

0-5 (1=rendah) 142 100 

Rata-rata = 1  

Bertemu praktisi   

0-5 (1=rendah) 142 100 

Rata-rata = 1  

Pada tabel 8 di atas terlihat jumlah  rata-rata peternak keluar dari desa 1,51 kali. 

Peternak keluar dari desa hanya karena ada kepentingan lain. Peternak keluar dari desa 

0- 5 kali sebanyak 81 orang (57.0%), peternak keluar dari desa 6-10 kali sebanyak 50 orang 

(35,2%), peternak keluar dari desa 11-15 kali sebanyak 10 orang (7,0%), 

dan peternak keluar dari desa >15 kali sebanyak 1 orang (0,7%). Frekuensi peternak nont

on TV, dengar radio dan bertemu praktisi sangat rendah yaitu 0-5 kali 

sebanyak 142 orang atau semuah responden dalam penelitian ini. Peternak di 

Kecamatan Insana Utara sebagian besar menggunakan TV tersebut hanya untuk hiburan. 

(Suharyani dan Oktoriana 2018) mengatakatan bahwa kosmopolitan responden 

berdampak terhadap keputusan manajemen usaha peternakan yang dilakukan. Tingkat 

kosmopolitan yang tinggi berbanding lurus dengan penerapan teknologi yang lebih maju 

sehingga responden lebih aktif mencari informasi untuk mengembangkan inovasi usaha 

peternaknya. Menurut Widyastuti et al.,(2017) keterbatasan pemahama dan wawasan 
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mengenai ternak kambing dapat menyebabkan  biaya makin tinggi, penurunan kualitas 

ternak dan peningkatan biaya perawatan serta kematian ternak      

9. Motivasi Beternak  

Motivasi beternak merupakan sesuatu yang mampu menggerakkan manusia untuk 

dapat melakukan suatu tindakan. Motivasi dapat juga diartikan sebagai faktor-faktor yang 

mendorong perilaku untuk melakukan kegiatan yang nyata dalam bentuk keras ataupun 

lemah (Suhardi et al.,2014 ). 

Tabel 9. Motivasi Beternak 

 Motivasi Beternak Jumlah(Orang) Persentase(%) 

Meningkatkan pendapatan dan 

sebagai sumber penghasilan 

tambahan 

142 100 

Memiliki modal 0 0 

Sebagai tabungan 0 0 

Mendapatkan keuntungan dari 

pupuk 

0 0 

Total 142 100 

Tabel 9 menunjukkan bahwa motivasi beternak 100% meningkatkan pendapatan 

peternak di kecamatan Insana Utara, motivasi beternak juga 100% berdampak pada sumbe

r penghasilan peternak, tetapi motivasi beternak pada kategori sedang karena peternak 

tidak memiliki modal, tabungan dan keuntungan dari pupuk atau kotoran ternak kambing 

hal ini karena kuranganya perlengkapan pendukun yang tidak efektif dan tidak adanya 

pelatihan di Kecamatan Insana Utara untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha 

ternak kambing inovasi adalah aspek kunci. Hal ini selaras dengan Randu et al.,(2022) 

prosedur pemeliharaan yang memiliki sifat turun-temurun, lemahnya didukung dari penyulu 

peternakan, jenis pakan, kesehatan, limbah, dan penjualan ternak merupakan 

hambatan untuk meningkatkan usaha ternak kambing. Maesya dan Rusdiana (2018) 

keterbatasan pengetahuan di pedesaan dalam mencapai keuntungan yang layak 

disebabkan oleh kurangnya motivasi yang mendorong peternak untuk mencapai 

kesuksesan. Pello et al., (2019) mengatakan dengan memanfatkan motivasi dan peran 

penyuluh melalui pendampingan dapat meningkatkan wawasan peternak dan membuka 

akses ketenologi yang lebih tinggi.  
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SIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa karakteristik peternak kambing di Kecamatan Insana Utara 

berdasarkan umur 21-35 tahun 90,1%, jenis kelamin laki-laki 69,7%, pendidikan formal SD 

56,3%, pendidikan non formal 95,1% tidak pernah ikut pelatihan, pekerjaan 58,5% petani, 

jumlah kepemilikan ternak 1-10 ekor 68,3%, pengalaman beternak sangat terendah 0-5 

tahun 45,1% tingkat kosmopolitan keluar dari desa sangat rendah 0-5 kali perbulan 57 0%, 

nonton TV 0-5 kali per bulan 100% mendengar radio 0-5 kali 100% bertemu praktisnya 0-5  

kali 100%, motivasi beternak 100% meningkatkan pendapatan  dan sebagai sumber 

penghasilan. 
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